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ABSTRACT  

 

Nutrients is a major determinant in the production and growth rates of plants can be increased by 

fertilizer delivery. The main ingredient of organic fertilizers is organic matter, which has been altered 

by decomposing bacteria to produce components that can be used by plants without contaminating soil 

or water. The nutrients required by plants are absorbed through the roots of the soil. The purpose of 

this study is to find the best effectiveness and dosage of fertilizer feeding on the growth of long bean 

plants. Single-factor Randomized Design (RAK) with 5 repeaters was the method in this study. There 

are 8 treatments consisting of controls, POC Household Organic Waste (100 ml/l, 200 ml/l, 300 ml/l, 

400 ml/l and 500 ml/l), POC NASA and NPK with different doses. The results of the study showed clear 

differences between treatment fertilizers. Treatment A7 (NPK) is the best treatment with a plant height 

of 56.72 cm and a leaf count of 17.08 at 21 days after planting. 
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ABSTRAK  

 

Sumber hara menjadi penentu utama dalam tingkat produksi dan pertumbuhan tanaman dapat 

ditingkatkan dengan pemberian pupuk. Bahan utama dari pupuk organik yaitu berasal dari bahan 

organik, yang sudah mengalami perombakan oleh bakteri pengurai hingga menghasilkan komponen-

komponen yang dapat digunakan oleh tanaman tanpa mencemari tanah maupun air.Nutrisi yang 

dibutuhkan oleh tanaman diserap melalui akar dari dalam tanah.Tujuan dilakukannya penelitian ini 

untuk mengetahui efektivitas dan dosis terbaik dari pemberian pupuk terhadap pertumbuhan tanaman 

kacang panjang. Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktor tunggal dengan 5 ulangan menjadi metode 

dalam penelitian ini. Terdapat 8 perlakuan yang terdiri dari kontrol, POC Limbah Organik Rumah 

Tangga (100 ml/l, 200 ml/l, 300 ml/l, 400 ml/l dan 500 ml/l), POC NASA dan NPK dengan dosis yang 

berbeda.Hasil penelitian menunjukan adanya perbedaan yang jelas antar pupuk perlakuan.Perlakuan 

A7 (NPK) menjadi perlakuan terbaik dengan tinggi tanaman 56,72 cm dan jumlah daun 17,08 pada 21 

hst. 

 

Kata Kunci: Limbah Organik, Pupuk Organik Cair, Kacang panjang 

 

PENDAHULUAN 

 

Kacang panjang merupakan tumbuhan yang termasuk dalam jenis sayuran yang banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia dan dibudidayakan petani, tetapi produksi kacang panjang di 

Indonesia cenderung mengalami penurunan. Menurut hasil penelitian terdahulu, produksi kacang 

panjang nasional padatahun 2014 hingga tahun 2018 sebesar 450.709 ton, 395.514 ton, 388.056 ton, 

381.185 ton dan 370.190 ton (Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura, 2018).Salah 

satuupaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kacang panjang yaitu dengan aspek 

pemeliharaan yang baik dan benarseperti melakukan pemupukan. Pupuk menjadi bahan-bahan yang 

ditambahkan secara sengaja dengan tujuan untuk menambah unsur hara tanah (Wahyuni, 2007). 

Beberapa bahan yang dapat digunakan untuk dijadikan pupuk yaitu bahan organic atau hasil dari 

pabrikasi. Salah satu jenis pupuk adalah pupuk organik, pupuk organik merupakan pupuk yang 

berbahan dasar dari makhluk hidup seperti kotoran ternak, limbah sayuran, kompos, dan berbagai 

produk limbah lainnya (Samekto, 2008). 
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Dengan penggunaan pupuk organik dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam proses 

perbaikan integritas fisik, biologi, dan kondisi tanah (Kadir dan Kanro, 2006). Dari segi manfaat bagi 

lahan, pupuk organik dapat membantu karena dapat mengatasi kekurangan hara secara efektif sekaligus 

dapat mendistribusikan unsur hara dengan cepat (Hadisuwito, 2012).Pupuk organik berjenis cair dapat 

menjadi solusi untuk memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman, pupuk organik cair merangsang 

pertumbuhan tanaman, merangsang pertumbuhan buah, serta mengurangi gugurnya daun dan bunga 

(Nasution, 2014). 

Beberapa hasil limbah rumah tangga dapat digunakan kembali sebagai bahan dasar untuk 

pembuatan pupuk organik cair, seperti kulit pisang, air cucian beras, dan limbah buah pepaya. P, K, Ca, 

Mg, Na, dan Zn merupakan unsur yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman yang terdapat pada 

limbah kulit pisang (Sriningsih, 2014). Limbah dari buah pepaya dapat diolah kembali menjadi pupuk 

organik.Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan (Al Mubarok, 2019) yang menyatakan 

bahwa pemberian POC dari buah pepaya memiliki manfaat baik untuk tinggi maupun produktivitas 

tanaman. Menurut pernyataan yang dibuat oleh G.M. dkk (2012), terdapat beberapa mineral organik dan 

anorganik pada air limbah hasil cucian beras seperti karbohidrat, nitrogen, kalium dan vit B yangbaik 

untuk dijadikan bahan dasar pupuk organic cair. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka untuk menganalisis secara tepat keefektifan pemberian 

pupuk cair limbah organik rumah tangga terhadap pertumbuhan tanaman kacang panjang (Vigna 

sinensis L.), perlu dilakukan penelitian. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Benih dari kacang panjang varietas Kanton Tavi, pupuk organik cair yang berbahan dasar 

(limbah sayuran sawi, limbah sayuran bayam, limbah pisang kepok, limbah pepaya), EM4, gula, pupuk 

kandang, tanah, dan air adalah bahan-bahan yang akan digunakan dalam penelitian percobaan ini. 

Peralatan yang akan digunakan selama percobaan adalah cangkul, petak percobaan dengan panjang 9 m, 

gelas ukur 100 cc, embrat, name label, name tag, ember, dirigen, alat tulis serta sebuah kamera. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengamatan Utama 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

Berdasarkan hasil analisis uji DMRT pada taraf 5%dari beberapa tindakan pemberian pupuk 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 7 hst, 14 hst, 21 dan 28 hst yaitu sebagai 

berikut (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil uji DMRT taraf 5 %, rata-rata tinggi tanaman kacang panjang umur 7, 14, 21 dan 28 hst  

             terhadap perlakuan pemberian pupuk 

Kode Perlakuan 
  Rata-rata   

  7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

         A0 Kontrol (Tanpa Perlakuan) 
 

6.88 ab 15.84 b 32.72 g 75 e 

A1 Pupuk Organik Cair 100 ml/L 
 

6.56 b 17.64 ab 33,28 g 78.2 d 

A2 Pupuk Organik Cair 200 ml/L 
 

6.84 ab 16.48 ab 37.64 f 78.84 d 

A3 Pupuk Organik Cair 300 ml/L 
 

6.8 ab 16.4 ab 40.64 e 79.68 cd 

A4 Pupuk Organik Cair 400 ml/L 
 

7.28 ab 16.72 ab 43,28 d 80.28 cd 

A5 Pupuk Organik Cair 500 ml/L 
 

7.28 ab 16.04 ab 50,56 c 81.76 c 

A6 Pupuk Organik Cair NASA 
 

7.04 ab 16.72 ab 53.76 b 91.44 b 

A7 NPK 
 

7.44 a 18.76 a 56.72 a 103.28 a 

         Rata-rata 
   

7.02 16.83 42.37 83.56 

KK       7.08% 11.40% 1.83% 2.31% 
Keterangan: Rata-rata nilai yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji  

                    DMRT taraf 5% 
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Hasil analisis tinggi tanaman DMRT 5% dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa untuk pengamatan 

tinggi tanaman.Mereka menunjukkan bahwa perlakuan A7 (NPK) berbeda secara signifikan dengan 

perlakuan A1 (Pupuk Organik Cair 100 ml/L) tetapi tidak dengan jenis perlakuan lainnya. Perlakuan A7 

(NPK) memiliki hasil tertinggi pada umur 14 hst, namun tidak berbeda nyata dengan Perlakuan A0 

(Kontrol) atau perlakuan lainnya. Pada hari ke-21 dan ke-28, perlakuan dengan hasil terbaik 

yaituperlakuan A7 (NPK), yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Perlakuan A7 (NPK) mendapatkan hasil tertinggi pada umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst. Hal 

ini karena pupuk NPK memiliki kandungan hara kandungan tertinggi, yaitu 16% N, 16% P, dan 16% K. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Rahman (2014) bahwa variasi kuantitas pemberian pupuk takaran 

menyebabkan variasi jumlah kandungan  hara sangat memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman, salah satunya adalah nitrogen. Menurut Pernyataan (Suryawati, 2015), nitrogen atau unsur N 

memiliki sifat penting bagi tumbuh tanaman, nitrogen dapat meningkatkan tanaman tumbuh serta 

mempercepat pembelahan sel untuk yang berpengaruh pada tingkat pertumbuhan tanaman. Unsur hara 

N juga dapat ditemukan dalam limbah bahanorganic salah satunya limbah buah pepaya, limbah buah 

pepaya mengandung unsur hara N 1,87%, P 3,13%, dan K 3,28%, maka limbah buah pepaya dapat 

digunakan sebagai bahan pupuk organik cair (Ramadhan, 2019). 

 

Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan hasil uji DMRT pada taraf 5%, dari beberapa perlakuan pemberian pupuk 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun umur 7 hst, 14 hst, 21 dan 28 hst (Tabel 2). 

 

Tabel 2. Hasil uji analisis DMRT taraf 5 %, rata-rata total daun kacang panjang berusia 7, 14, 21 dan  

             28hst terhadap pemberian pupuk perlakuan 

Kode Perlakuan 
  Rata-rata   

  7 HST 14 HST 21 HST 28 HST 

        
 A0 Kontrol (Tanpa Perlakuan) 

 
4.8 c 7.96 bcd 12.84 e 20.20 c 

A1 Pupuk Organik Cair 100 ml/L 
 

5.24 abc 7.92 bcd 14 cd 20.12 c 

A2 Pupuk Organik Cair 200 ml/L 
 

5.20 abc 7.84 bcd 13.56 de 20.64 c 

A3 Pupuk Organik Cair 300 ml/L 
 

4.88 bc 7.60 d 14.12 cd 20.68 c 

A4 Pupuk Organik Cair 400 ml/L 
 

4.84 bc 7.80 cd 14.48 ce 20.40 c 

A5 Pupuk Organik Cair 500 ml/L 
 

4.84 bc 8.12 bc 14.6 c 20.64 c 

A6 Pupuk Organik Cair NASA 
 

5.32 ab 8.28 ab 15.76 b 21.44 b 

A7 NPK 
 

5.52 a 8.60 a 17.08 a 23.24 a 

        
 Rata-rata 

   
5.08 8.02 14.56 20.92 

KK       6.79% 3.90% 4.56% 1.95% 

Keterangan: Rata-rata nilai yang diikuti huruf yang sama pada setiap kolom menunjukkan tidak berbeda jauh dengan uji  

                     DMRT taraf 5% 

 

Pada pengamatan total daun (Tabel 2), hasil analisis uji lanjut DMRT 5% memperlihatkan nilai 

rata-rata tertinggi pada umur 7 hst ada pada perlakuan A7 (NPK),  tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

A1 (Pupuk Organik Cair 100 ml/L), A2(Pupuk Organik Cair 200 ml/L) dan A6 (Pupuk Organik Cair 

NASA) namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Pada umur 14 hst perlakuan dengan hasil 

tertinggi ada pada perlakuan A7 (NPK) tidak berbeda nyata dengan perlakuan A6 (Pupuk Organik Cair 

NASA) namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Saat 21 hst dan 28 hst perlakuan dengan hasil 

tertinggi ada pada perlakuan A7 (NPK) berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Perlakuan dengan hasil tertinggi pada umur 7 hst, 14 hst, 21 hst, dan 28 hst ada pada Perlakuan 

A7 (NPK). Menurut (Agromedia, 2007) pupuk NPK yang merupakan pupuk anorganik memiliki 

kelebihan seperti kandungan unsur hara yang tinggi dan kemampuan untuk dengan mudah larut dan 

diserap olehakar tanaman, Inilah mengapa NPK memberikan hasil yang lebih tinggi.Selain pupuk 

anorganik ada juga pupuk organik, beberapa contoh pupuk organik adalah pupuk kandang cair, pupuk 

organik cair, sisa padatan dan cairan untuk pembuatan biogas, serta pupuk cair dari tumbuhan organic 
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(Hadisuwito, 2007). Pemupukan baik organik maupun anorganik bertujuan untuk meningkatkan hara 

unsur pada tanah, hal ini sesuai dengan pendapat (Rochiman, 2003), cadangan hara yang ada sangat 

mempengaruhi pertumbuhan daun, akar dan tunas pada tanaman.Menurut (Djunaedy, 2009), kuantitas 

daun dari tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) dapat ditingkatkan dengan pemberian pupuk 

secara kontinu. 

 

KESIMPULAN 

 

Terdapat pengaruh nyata dari tindakan pemberian pupuk terhadap tinggi dan total daun tanaman 

saat berusia 7, 14, 21 dan 28 hst. Perlakuan terbaik yang memberikan hasil pertumbuhan tertinggi yaitu 

perlakuan A7 (NPK) yaitu tinggi tanaman 7,44 cm pada 7 hst, 18,76 pada 14 hst,56,72 cm pada 21 hst 

dan 103,28 cm pada 28 hst. Jumlah daun terbanyak juga diakibatkan perlakuan A7 (NPK) yaitu sebesar 

5,52 pada 7 hst, 8,6 pada 14 hst, 17,08 pada 21 hst dan 20,92 pada 28 hst. 
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